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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 158 Tahun 1997 dan Nomor 0543 b/U/1987 Tertanggal 12 Januari
1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum di serap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah di serap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi ini adalah

sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal
Fonen-fonen Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab

dan transliterasi dengan huruf lain:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
‘ Alif Tidak dilambangkan
= Ba B Be
= Ta T Te
= Sa Ts Te dan Es
Jim J Je
Ha H H dengan garis bawah




Ka dan ha

z Ka Kh
S Dal D De
R 73l Dz De dan Zet
D) Ra R Er
3 zal Z Zet
e Sa S Es
b Syin sy Esdan Ye
Es dengan garis di
% Sad S bawah
De dengan garis di
= Dad D bawah
Te dengan garis di
L Ta T bawah
1 73 7 Z dengan garis di bawah
Koma terbalik di atas
d ‘Ain ‘ hadap kanan
¢ Gain Gh Ge dan ha
< Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
0 Kaf K Ka
J Lam L El
- Mim M Em
O Nun N En
9 Wawu W We
2 Ha H Ha
Hamzah ‘ Apostrof

Vi




Ye

S Ya’
B. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vocal Panjang
i=a i=a
i =i gl =ai Gl =T
i=u o =au J=a

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia

: ditulis jama’ah

2. Bila dihidupkan karena berangakai dengan kata lain, ditulis t

0 Aol

sl 518}

- ditulis ni 'matullah

- ditulis Zakat al-fitri

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammabh ditulis u
E. Vokal Panjang
1. A panjang ditulis a panjang ditulis T dan u panjang ditulis @, masing-masing
dengan tanda ( ) di atasnya.
2. Fathah + Ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawu mati

ditulis au.

vii



F.

A

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

Apostrof
P.uﬁ s ditulis a’’antum
Eidigw - ditulis mu ‘annas

Kata Sandang Alif + lam

Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jaldlah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan
contoh-contoh berikut:
Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...
Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...
Masya’ Allah kana wa ma lam yasyd lam yakun.
Billah ‘azza wa jalla

Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-
Ol yal! - ditulis al-Qur’an

. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf | diganti dengan huruf Syamsiyah yang
mengikutinya

Al - ditulis asy-syayi’ah

Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Pedoman Umum ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI)
Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut

pw| el : ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam
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ABSTRAK

Azka Mufarikha, NIM: 1217032, “Akad [jarah Pada Pemberian Upah
Jasa Penggali Kubur Di Desa Yosorejo Kabupaten Batang Dalam Perspektif ‘Urf™.
Skripsi Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Strata Satu (S1), UIN
KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 2022. Pembimbing Anindya Aryu Inavati,
M.P.L

Setiap manusia tidak dapat mencukupi kebutuhannya tanpa orang lain.
Maka, Allah menyuruh hamba-Nya untuk memenuhi pertolongan dengan sesama.
Hubungan manusia dari interaksi sosial sesuai oleh syariat Islam yaitu
bermuamalah. Ketika melakukan muamalah dari perbuatan saling yang membantu.
Upah termasuk bentuk muamalah tujuannya membantu untuk kehidupan
bermasyarakat. Secara umum upah adalah jumlah seluruh yang disetujui dari
pengganti jasa yang ditentukan oleh pekerja mencakup masa atau standar dan syarat
tertentu.

Penelitian ini bertujuan untuk Menjelaskan Praktik Pemberian Upah Jasa
Penggali Kubur di Desa Yosorejo Kabupaten Batang Dalam Perspektif Urf dan
Untuk Menganalisa Akad ljarah Pada Praktik Upah Jasa Penggali Kubur di Desa
Yosorejo Kabupaten Batang Dalam Perspektif ‘Urf.

Jenis penelitian ini adalah pendekatan socio legal research atau penelitian
hukum empiris dan pendekatan konseptual, yang dilakukan Pada Pemberian Upah
Jasa Penggali Kubur Di Desa Yosorejo Kabupaten Batang Dalam Perspektif ‘Urf
dengan pendekatan sosiologis. Sumber data primer diperoleh dengan Teknik
observasi dan wawancara dari Penggali Kubur dan Masyarakat. Sumber data
sekunder diperoleh dari jurnal penelitian, penelitian terdahulu, dan buku Fikih yang
berkaitan dengan masalah penelitian yang diperoleh dengan Teknik dokumentasi.
Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-
menerus sampai tuntas.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa praktik pemberiam upah jasa
penggali kubur Desa Yosorejo, terlihat bahwa praktik upah mengupah tersebut
merupakan sebuah tradisi yang melekat dan telah lama ada. Tradisi dalam suatu
masyarakat merupakan suatu adat kebiasaan yang tidak mudah untuk dihapuskan
ataupun diganti dengan kebiasaan baru. Dalam Islam sebuah tradisi selama tidak
menyimpang dari syariat yang ada, maka tradisi tersebut dapat dikatakan baik dan
dapat diteruskan.

Kata Kunci: Pemberian Upah, Konsep ljarah, Teori ‘Urf
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MOTTO
Bl 881 oo 4 s 2 555 (23

“Dan barang-siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah
menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya”.

(Q.S At-Talaq Ayat: 4)

Proses tidak ada yang instant, maka berusahalah, awali dengan niat,
kuatkan usaha dan perbanyak do’a, Insya Allah akan ada kemudahan
dibalik segala urusan, untuk hasil yang lebih baik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap manusia tidak dapat mencukupi kebutuhannya tanpa orang
lain. Maka, Allah menyuruh hamba-Nya saling melakukan pertolongan.
Salah satu hubungan insan dalam interaksi sosial yang sesuai dengan
syariat adalah bermuamalah. Dalam bermuamalah ada sikap saling bantu
dan saling tolong-menolong. Upah mengupah adalah salah satu format
muamalah yang bertujuan menolong dalam kehidupan bermasyarakat.
Secara umum upah adalah jumlah keseluruhan yang disepakati sebagai
pengganti jasa yang sudah dikeluarkan oleh pekerja mencakup masa atau
kriteria dan syarat tertentu.t

Upah setiap orang haruslah ditentukan berdasarkan jenis
pekerjaannya, untuk itu harus dibayar tidak kurang dan tidak lebih dari apa
yang telah dikerjakan para pekerja tersebut. Allah juga telah

mensyariatkan upah mengupah dalam Al-Qur’an surah At-Thalaq ayat: 6.
RSTE RN Y] ERCU R AT

Artinya: “Jika mereka menyusukan (anak-anak) mu untukmu,

maka berikanlah kepada mereka upahnya”?

1 Yusanto dan Widjajakusuma, Menggagas Bisnis Islam, Cet. ke 1, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2002), h. 2.
2 At-Thayyib, Al-Qur’an Terjemah, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2011), h. 559.



Ayat diatas menjelaskan bahwa memerintahkan membayar upah
atau imbalan yang pas dan pantas kepada orang yang telah melakukan
suatu pekerjaan. Proses pemakaman dan penggalian kubur merupakan
suatu ibadah yang hukumnya fardhu kifayah. Dimana apabila seorang
muslim meninggal dunia, maka setiap yang lainnya memiliki kewajiban
untuk mengurus jenazah tersebut hingga tuntas.

Konsep upah dalam fikih sering disebut dengan ijarah, yakni sewa
menyewa tenaga manusia dengan adanya imbalan atau upah. Secara umum
upah adalah jumlah keseluruhan yang ditetapkan sebagai pengganti jasa
yang telah dikeluarkan oleh karyawan meliputi masa atau syarat-syarat
tertentu. ljarah merupakan jenis akad guna mengambil manfaat dengan
kompensasi tertentu. Sementara imbalan yang dikeluarkan sebagai
kompensasi manfaat dinamakan ajr atau ujrah.

Syariat Islam mengajarkan bahwa setiap manusia pasti akan
mengalami kematian yang tidak pernah diketahui kapan waktunya.
Sebagai makhluk yang paling baik yang diciptakan Allah SWT dan
ditempatkan pada derajat yang tinggi, maka Islam sangat menghormati
yang telah meninggal dunia. Oleh sebab itu, orang yang telah meninggal
dunia mendapatkan perhatian khusus dari muslim lainnya yang masih
hidup.

Jumhur Ulama berpendapat bahwa proses mengurus jenazah, yang
terdiri dari 4 hal yakni : memandikan, mengkafani, menyalatkan dan

menguburkan jenazah hukumnya adalah fardhu kifayah. Apabila sudah



dilakukan oleh sebagian Muslim, maka gugurlah kewajiban tersebut bagi
Muslim lainnya.®

Setiap orang yang terlibat dalam proses pemakaman jenazah, akan
diberikan upah setelah pemakaman selesai. Upah yang diberikan sesuai
dengan kemampuan dari masyarakat atau keluarga si mayit ini, dapat
berbentuk dana atau uang, kain, beras atau sembako lainnya. Praktik atau
kebiasaan masyarakat memberikan upah kepada penggali kubur telah
terjadi sejak lama di banyak daerah. Awalnya, pemberian imbalan tersebut
diberikan dengan seikhlasnya, namun seiring berjalannya waktu dan
perubahan pola hidup serta pola pikir masyarakat pemberian upah menjadi
sebuah tradisi dan sebagai tanda terimakasih. Oleh karena itu tidak
ditetapkan upah yang jelas bagi penggali kubur.

Para Ulama sepakat bahwa, tidak semua ‘urf bisa dijadikan sebagai
dalil untuk menetapkan hukum islam, ‘urf dapat diterima sebagai salah
satu landasan hukum jika memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: berlaku
secara umum, tidak bertentangan dengan yang diungkapkan jenis dalam
transaksi dan tidak bertentangan dengan nash. Dalam ‘urf hukum islam
mampu mengadaptasi hukum adat kebiasaan serta memberikan aturan
yang sesuai dengannya, bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan bagi
masyarakat yang mempunyai ‘urf tersebut.

Menurut fatwa DSN-MUI No. 09/DSN-MUI/IV/2000, ijarah

adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa

3 Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah Sayid Sabiq, (Jakarta
Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2016), Cet. Ke-4, h. 278.



dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa atau upah, tanpa diikuti
dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. Hukum ijarah adalah
mubah atau diperbolehkan.

Penggali kubur disini menggunakan teori akad ijarah karena
termasuk salah satu kegiatan sewa-menyewa, sewa-menyewa disini sudah
lumrah dilakukan oleh masyarakat Indonesia. Karena pentingnya kegiatan
sewa menyewa dalam masyarakat, kegiatan sewa menyewa ini juga telah
diatur secara jelas dan terperinci dalam hukum agama Islam. Dalam
hukum islam, sewa menyewa dikenal dengan istilah ijarah.

Para penggali kubur nantinya akan mendapatkan upah atau imbalan
yang berupa uang maupun barang karena telah meluangkan waktunya
untuk membantu, pemberian upahnya diberikan ketika selesai
memakamkan jenazah. Adanya upah atau imbalan yang diberikan pihak
keluarga kepada para masyarakat yang membantu dalam penguburan
jenazah yang telah turun temurun dari sesepuh pendahulu sehingga tetap
diterapkan karena telah menjadi adat di Desa Yosorejo. Tradisi dalam
suatu masyarakat merupakan suatu adat kebiasaan yang tidak mudah untuk
dihapuskan ataupun diganti dengan kebiasaan baru. Pada dasarnya tujuan
utama dari hukum adalah mencapai ketertiban masyarakat dan hukum
merupakan unsur sosial yang saling terkait, berkesinambungan dan tidak

terpisahkan.*

414 Badrut Tamam, Pengantar Hukum Adat (Depok: Pustaka Radja, 2022), h. 25.



Berdasarkan survei yang peneliti lakukan kebiasaan memberikan
upah atau imbalan kepada penggali kubur di Desa Yosorejo ini sudah lama
terjadi. Dahulu upah hanya diberikan kepada orang yang membuat liang
landak (liang lahat) upahnya berupa beras, kain sarung, peci, sajadah, dan
lain sebagainya tergantung dari pihak keluarga apa yang bisa diberikan.
Namun, belakangan ini mengalami perubahan, yaitu setiap orang yang
terlibat dalam proses pengurusan jenazah mulai dari yang memandikan,
mengkafankan, dan menguburkan (penggali kubur). Upah yang diberikan
berupa uang atau sembako berupa beras dan makanan. Pada awalnya
pemberian upah tersebut diberikan sesuai kemampuan ahli waris, namun
seiring berjalannya waktu pemberian upah kepada pengurus jenazah telah
menjadi tradisi, seperti sudah ada ketentuan dengan memberikan
uangnya.®

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tentang ”AKAD IJARAH PADA PRAKTIK
PEMBERIAN UPAH JASA PENGGALI KUBUR DI DESA
YOSOREJO KABUPATEN BATANG DALAM PERSPEKTIF

‘URF™.

S Nastain, “Wawancara Praktik pemberian upah jasa penggali kubur di Desa Yosorejo
Kabupaten Batang”. Pada tanggal 16 April 2022.



. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Praktik Pemberian Upah Jasa Penggali Kubur di Desa
Yosorejo Kabupaten Batang Dalam Perspektif ‘Urf ?

2. Bagaimana Kesesuaian Antara Akad ljarah Dengan Praktik Upah Jasa

Penggali Kubur di Desa Yosorejo Kabupaten Batang?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dalam penelitian ini
bertujuan:
1. Untuk Menjelaskan Praktik Pemberian Upah Jasa Penggali Kubur di
Desa Yosorejo Kabupaten Batang Dalam Perspektif ‘Urf.
2. Untuk Menganalisa Kesesuaian Antara Akad ljarah Dengan Praktik

Upah Jasa Penggali Kubur di Desa Yosorejo Kabupaten Batang.

. Kegunaan Penelitian
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat dan dampak
yang positif diantaranya:
1. Kegunaan Secara Teoritis
a. Untuk menambah keilmuan di bidang fikih muamalah,
terutama yang berkaitan dengan upah atau ijarah atas jasa

penggali kubur yang sesuai dengan syariat Islam.



b. Diharapkan akan bermanfaat untuk memberikan pengetahuan
dan informasi bagi pembaca mengenai upah atau ijarah atas
jasa penggali kubur serta dapat dijadikan sebagai referensi bagi

peneliti selanjutnya.

2. Kegunaan secara Praktis
a. Bagi masyarakat, untuk memberikan informasi dan rujukan
masyarakat terhadap praktik upah dalam jasa penggali kubur.
b. Bagi penulis, penelitian ini dapat dijadikan perluasan ilmu
mengenai akad ijarah atas jasa penggali kubur yang terjadi di

masyarakat.

E. Kerangka Teoritik

Landasan teori diperlukan sebagai bahan dasar utama untuk
menelaah dan memecahkan permasalahan yang melatarbelakangi pada
penelitian ini, bahan hukum yang digunakan yaitu teori ‘urf, konsep ijarah
yang dijadikan sebagai bahan hukum sekunder dalam menelaah kajian
penelitian yang penulis teliti selain itu bahan hukum tentangt prinsip-
prinsip akad, jenis akad juga digunakan dan dikaitkan dengan praktik
pemberian upah jasa penggali kubur di desa yosorejo kabupaten batang

dalam perspektif ‘urf.



1. Teori ‘Urf
Kata ‘urf berasal dari kata ‘arafa, yu’rifu sering diartikan
dengan “al-ma’ruf”’ dengan arti: “sesuatu yang dikenal”. Kata ‘urf
juga terdapat dalam Al-Qur’an dengan arti “ma’ruf” yang artinya

kebajikan (berbuat baik), seperti dalam Surah Al-A’raaf (7):199:
5ally 3415 3l i3

Artinya: “Maafkanlah dia dan suruhlah berbuat ma’ruf”.

Secara etimologi kata ‘urf berarti “sesuatu yang dipandang baik
dan diterima oleh akal sehat”. Sedangkan secara terminologi seperti
yang dikemukakan oleh Abdul Karim Zaidan istilah ‘urf berarti:
“sesuatu yang tidak asing lagi bagi satu masyarakat karena telah
menjadi kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan baik berupa
perbuatan maupun perkataan”. Istilah ‘urf dalam pengertian tersebut
sama dengan pengertian istilah al-ash (adat). Para ulama ushul Fikih
membedakan antara adat dengan ‘urf dalam membahas kedudukannya
sebagai salah satu dalil untuk menetapkan hukum syara’ adat
didefinisikan dengan “sesuatu yang dikerjakan secara berulang-ulang

tanpa adanya hubunga rasional”.



2. Konsep ljarah

Kata ijarah dari bentuk fi’il “ajara-ya juru-ajran”. Ajran
semakna dengan al-iwadh yang mampunyai arti ganti dan upah, dan
juga dapat berarti sewa atau upah.®

Secara etimologi, ijarah bermakna menjual manfaat. Ulama
Hanafiyah berpendapat ijarah adalah akad atas suatu kemanfaatan
dengan pengganti. Sedangkan ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa
ijarah adalah akad atas suatu kemanfaatan yang mengandung maksud
tertentu dan mubah, serta menerima pengganti atau kebolehan dengan
pengganti tertentu. Adapun ulama Malikiyah dan Hanabilah
menyatakan bahwa ijarah adalah menjadikan milik suatu kemanfaatan
yang mubah dalam waktu tertentu dengan pengganti.

Secara terminologis, ijarah adalah transaksi atas suatu manfaat
yang mubah berupa barang tertentu atas dijelaskan sifatnya dalam
tanggungan dalam waktu tertentu, atau transaksi atas suatu pekerjaan
yang diketahui dengan upah. Jumhur ulama fikih berpendapat bahwa
ijarah adalah menjual manfaat dan yang boleh disewakan adalah
manfaatnya bukan bendanya. Oleh karena itu, mereka melarang
menyewakan pohon untuk diambil buahnya, domba untuk diambil
susunya, sumur untuk diambil airnya, dan lain-lain sebab semua itu

bukan manfaatnya tetapi bendanya.’

h. 9.

& A. W. al-Munawwir. Kamus al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997),

" Rahmad Syaefi, Figih Muamalah, Bandung: Pustaka Setia, 2001, h. 121-122.
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3. Prinsip-Prinsip Akad
a. Bolehnya segala bentuk usaha
b. Haramnya segala kezaliman dengan memakan harta batil spt: riba,
ghasab, korupsi, monopoli, penimbunan dll
c. Jujur dan saling menasehati
d. Asas manfaat yang diakui syara’ dalam setiap akad
e. Tidak ada penipuan dan manupulasi (masyir, ghoror, riba)
f. Tidak melalaikan dan meninggalkan kewajiban atau bertentangan
dengan Allah
4. Jenis Akad
a. Akad Tabarru’ adalah akad atau perjanjian transaksi yang untuk
mencari keuntungan komersial tetapi semata-mata bertujuan
kebaikan menolong sesama mencari ridha Allah.
b. Akad Tijarah adalah akad atau perjanjian transaksi yang fokusnya
mencari keuntungan atau manfaat yang dimana rukun dan syarat

telah terpenuhi.

F. Penelitian yang Relevan
Penelitian ini bukanlah yang pertama dan satu-satunya. Ada
beberapa penelitian dengan tema sama, namun berbeda fokus
pembahasannya, untuk itu agar menghindari plagiat atau duplikasi serta

pengulangan suatu penelitian, maka dalam penulisan penelitian ini perlu
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dilakukan telaah pustaka awal untuk memberikan kejelasan dan batasan-

batasan untuk mengetahui penelitian mana yang sudah pernah dilakukan.

Demikian perlunya menelaah bahan-bahan literatur pustaka dan

hasil-hasil penelitian yang berkaitan langsung dengan masalah yang

diteliti. Berdasarkan penelusuran peneliti, terdapat beberapa penelitian

yang membahas mengenai konsep praktik pemberian upah jasa penggali

kubur dalam perspektif ‘urf dan akad ijarah pada praktik upah jasa

penggali kubur dalam perspektif ‘urf,

Tabel. 1.1

Tabel Penelitian yang Relevan

No

Tinjauan Pustaka

Persamaan

Perbedaan

Penelitian  oleh Imam
Kurniadi yang berjudul
“Hukum Mengambil
Upah Mengurus Jenazah
Perspektif  Imam  Al-

Qalyubi dan Imam Ibnu

‘Abidin, Studi Kasus
DiKecamatan Pulau
Rakyat Kabupaten
Asahan «8

Penelitian ini
yaitu sama-sama
membahas
mengenai praktik
upah pengurusan
jenazah  tetapi
pada skripsi ini
peneliti

mengambil

dalam Perspektif

Penelitian ini menggunakan

teori ijarah, penelitian ini

menggunakan  penelitian
kualitatif ~ dan tujuan
penelitian ini untuk
mengidentifikasi  masalah

belum adanya Kketetapan
hukum mengambil upah
pengurusan jenazah.

Sedangkan penulis meneliti

8 Imam Kurniadi, “Hukum Mengambil Upah Mengurus Jenazah Dalam Perspektif Imam
Al-Qalyubi Dan Imam Ibnu Abidin (Studi Kasus Di Kecamatan Pulau Rakyat Kabupaten
Asahan)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah dan Hukum UIN, Sumatera Utara, 2017).
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Andini yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam
Tentang Praktik Upah
Dalam Proses

Pemakaman Jenazah”.?

yaitu sama-sama
membahas
mengenai praktik
upah pada proses
pengurusan

jenazah.

Imam Al- | menggunakan teori ijarah,
Qalyubi dan | penulis menggunakan
Imam Ibnu | penelitian  socio  legal
‘Abidin. research atau penelitian
hukum empiris dan tujuan
penulis  untuk  meneliti
praktik pemberian  upah
jasa penggali kubur dalam
perspektif ‘urf.
2. | Penelitian oleh Sherli Penelitian ini Penelitian ini menggunakan

teori upah dan jenazah,
penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan
pendekatan induktif dan
tujuan penelitian ini untuk
mengetahui praktik upah
mengupah dalam proses
pemakaman jenazah dan
untuk mengetahui tinjauan
islam

hukum terhadap

praktik upah mengupah

® Sherli Andini, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Upah Dalam Proses
Pemakaman Jenazah (Studi di Desa Lematang, Tanjung Bintang, Lampung Selatan)”, (SKripsi
Sarjana, Fakultas Syariah UIN Raden Intan, Lampung, 2019).
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dalam proses pemakaman
jenazah. Sedangkan penulis
meneliti menggunakan teori
ijarah, penulis
menggunakan  penelitian
socio legal research atau
penelitian hukum empiris
dan tujuan penulis untuk
meneliti praktik pemberian
upah jasa penggali kubur

dalam perspektif ‘urf.

3. | Penelitian oleh Reza | Penelitian ini | Penelitian ini menggunakan
Pahlevi Dalimunthe, | yaitu sama-sama | teori  hadis tata cara
yang berjudul | menjelaskan pengurusan jenazah dan

“Eksistensi Pengurusan | upah pengurusan | penelitian ini menggunakan
Jenazah Pada | jenazah atau | penelitian kualitatif dan
Masyarakat ~ Bandung | upah  penggali | tujuan penelitian ini untuk
Timur Perspektif | kubur. mengetahui sejauh mana
Hadis” 1 tata cara pengurusan
jenazah  pada  analisis

dengan tolak ukur hadis.

10 Reza Pahlevi Dalimunthe, Skripsi: Eksistensi Pengurusan Jenazah Pada Masyarakat
Bandung Timur Perspektif Hadis (Bandung:UIN Sunan Gunung Djati,2013).



14

Sedangkan penulis meneliti
menggunakan teori ijarah,
penulis menggunakan
penelitian ~ socio  legal
research atau penelitian
hukum empiris dan tujuan
penulis  untuk  meneliti
praktik pemberian  upah

jasa penggali kubur dalam

perspektif ‘urf.

Beberapa kajian terdahulu yang telah diuraikan dan memiliki
perbedaan dengan penelitian sebelumnya, pada penelitian penulis
mengkaji praktik pemberian upah yang dilakukan oleh jasa penggali kubur
dan akad ijarah pada praktik upah jasa penggali kubur dalam perspektif
‘urf, pada praktiknya pemberian imbalan tersebut diberikan dengan
seikhlasnya, namun seiring berjalannya waktu dan perubahan pola hidup
serta pola pikir masyarakat pemberian upah menjadi sebuah tradisi dan
sebagai tanda terimakasih. Oleh karena itu tidak ditetapkan upah yang
jelas bagi penggali kubur.

Oleh karena itu pada penelitian ini penulis menganalisis pelaksanaan
praktik pemberian upah jasa penggali kubur dan akad ijarah pada praktik
upah jasa penggali kubur di Desa Yosorejo Kabupaten Batang dalam

perspektif ‘urf, baik dinilai dari segi akad, syarat, rukun, maupun prinsip-
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prinsip yang mengikat dalam praktik jual beli dalam pandangan hukum

islam.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian dalam skripsi ini sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian socio legal
research atau penelitian hukum empiris, merupakan bentuk
penelitian hukum sosiologis yang bertujuan mengungkapkan
peristiwa hukum yang terjadi di tempat penelitian, dalam hal
ini penelitian yaitu di Desa Yosorejo Kecamatan Gringsing
Kabupaten Batang.

Penelitian socio legal research atau penelitian hukum
empiris, mengharuskan peneliti terjun langsung ke lapangan,
menggali informasi secara detail, melakukan pengamatan
secara terperinci, dan mencatat atau merekap hasil observasi
yang dilakukan, yaitu tentang akad ijarah pada praktik
pemberian upah jasa penggali kubur di Desa Yosorejo
Kabupaten Batang dalam perspektif ‘urf.

2. Pendekatan Penelitian
a. Pendekatan Sosiologi Hukum
Pendekatan yang peneliti gunakan adalah

pendekatan sosiologi hukum vyaitu pendekatan yang
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dilakukan dalam suatu objek alamiah atau natural,
melihat objek penelitian itu senatural mungkin, apa
adanya dan menyeluruh. Dengan meninjau langsung
bagaimana praktik pemberian upah jasa penggali kubur
dan bagaimana akad ijarah pada praktik upah jasa
penggali kubur di Desa Yosorejo Kabupaten Batang
dalam perspektif ‘urf.t?
b. Pendekatan Konseptual

Pendekatan yang peneliti gunakan adalah
pendekatan  konseptual  (conceptual  approach)
merupakan jenis pendekatan dalam  penelitian
hukum yang memberikan sudut pandang analisa
penyelesaian permasalahan dalam penelitian
hukum dilihat dari aspek konsep-konsep hukum
yang melatarbelakanginya, atau bahkan dapat
dilihat dari nilai-nilai yang terkandung dalam
penormaan sebuah peraturan kaitannya dengan
konsep-konsep yang digunakan.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara ialah pertemuan secara langsung dan

direncanakan antara pewawancara dan narasumber untuk

11 Rianto Adi, Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta : Granit, 2004), h. 1.
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memberikan atau menerima informasi tertentu. Adapun
bentuk-bentuk wawancara terbagi menjadi 2 macam, yakni:
wawancara yang terstruktur dan semi terstruktur.'> Guna
mendapatkan informasi dan gambaran bagaimana praktik
pemberian upah jasa penggali kubur dan akad ijarah pada
praktik upah jasa penggali kubur di Desa Yosorejo
Kabupaten Batang dalam perspektif ‘urf, maka peneliti
melakukan wawancara kepada penggali kubur dan
masyarakat. Wawancara terstruktur yang memang bahan
wawancara telah disiapkan oleh peneliti dan wawancara
semi terstruktur dengan memberikan keleluasaan responden
untuk menerangkan agak panjang dalam menjawab
pertanyaan.
b. Observasi Lapangan

Observasi ialah metode yang digunakan untuk
melakukan pengamatan terhadap suatu objek secara
langsung di lokasi penelitian yang berkaitan dengan tempat
(ruang), pelaku kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau
peristiwa dan perasaan.'® Observasi lapangan menjadi suatu
cara untuk mencari data yang digunakan untuk memberikan

kesimpulan. Dalam hal ini penulis melakukan observasi

12 Mamik, Metode Penelitian, (Sidoarjo: Zifatama Publising, 2015), h. 110-115.
13 Mardwi, Praktis Penelitian Kualitatif: Teori Dasar dan Analisis Data Dalam
Perspektif Kualitatif, (Sleman: CV Budi Utama, 2012), h. 51.
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sekaligus melakukan wawancara.’* Peneliti melakukan
observasi kepada penggali kubur dan masyarakat di Desa
Yosorejo Kabupaten Batang, mengenai praktik pemberian
upah jasa penggali kubur dan akad ijarah pada praktik upah
jasa penggali kubur dalam perspektif ‘urf.
c. Dokumentasi
Pengumpulan data dengan mencari informasi dari
dokumen vyang relevan.’® Dalam hal ini penulis
menggunakan teknik dokumentasi yang menggali informasi
dari sumber-sumber tertulis yaitu catatan, notulen, buku,
jurnal, penelitian ilmiah atau penelitian terdahulu yang
telah terbit maupun yang tidak diterbitkan yang
berhubungan dengan materi penelitian. Dalam hal ini
peneliti mencari dokumentasi di Desa Yosorejo Kabupaten
Batang yang berhubungan dengan jasa penggali kubur.
4. Sumber Data
a. Data Primer
Sumber datanya ialah dengan  melakukan
wawancara langsung kepada pihak yang terkait. Beberapa

pihak yang akan menjadi informan dalam penelitian ini

14 Uhur Suharsaputra, Metodologi Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Tindakan, Cet. 1
(Bandung: PT Refika Aditama, 2012), h. 209-213.

15 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. 1, (Sulawesi Selatan: Yayasan Ahmar
Cendikia Indonesia, 2019), h. 82.
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yaitu penggali kubur dan masyarakat di Desa Yosorejo
Kabupaten Batang.

b. Data Sekunder

Sumber data yang yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari sumber tertulis atau dokumen-
dokumen berupa buku-buku, majalah-majalah, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainnya.®
Data diperoleh dari Fatwa Majelis Ulama Indonesia, serta

buku monografi di Desa Yosorejo Kabupaten Batang.

5. Metode Analisis Data
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan teknik pemilihan,
pemusatan perhatian pengabstrakan dengan transformasi
data kasar yang diperoleh dari catatan tertulis lapangan.
Pengumpulan data hasil dokumentasi juga wawancara akan
dipilih dan kemudian dikelompokan berdasarkan kemiripan
data menjadi proses reduksi data yang dilakukan peneliti.
b. Penyajian Data
Penyajian data merupakan suatu penyusunan
informasi yang dapat memungkinkan adanya penarikan

kesimpulan. Dalam hal ini penyesuaian data dengan materi

16 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuatitatif, Kualitatif dan
R&D,(Bandung: Alfabeta, 2019), h. 193.
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penelitian akan diorganisasikan sebagai bahan penyajian
data.t’
c. Penarikan Kesimpulan
Dalam penelitian ini kesimpulan berdasarkan
reduksi data dan penyajian data yang menjadi jawaban dari

masalah yang diangkut dalam penelitian ini.

17 Ahmad Rijali, Jurnal Alhadharah: Analisis Data Kualitatif, Vol. 17, No. 33, (UIN
Antasari Bnjarmasin, 2018), h.91- 94.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis analisis, dapat
disimpulkan bahwa Praktik Pemberian Upah Jasa Penggali Kubur di Desa
Yosorejo Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang Dalam Perspektif ‘Urf,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Praktik Pemberian Upah Jasa Penggali Kubur di Desa Yosorejo
Kabupaten Batang Dalam Perspektif ‘Urf.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperolen dari proses
wawancara kepada penggali kubur, uang yang diberikan sebagai upah,
sebagian mereka ambil sebagai upah lelah dan sisanya dimasukan ke
dalam uang kas. Uang kas yang ada kemudian menurut si penggali kubur
akan dibelikan peralatan untuk proses penggalian kubur seperti lampu
petromak, senter, cangkul, meteran, sapu dan lain-lain dan untuk
perbaikan keranda jika rusak dan untuk keperluan lainnya.

2. Kesesuaian Akad ljarah Dengan Praktik Pemberiam Upah Jasa
Penggali Kubur Di Desa Yosorejo Kabupaten Batang

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat Desa Y o0sorejo,
terlihat bahwa praktik upah mengupah tersebut merupakan sebuah tradisi
yang melekat dan telah lama ada. Tradisi dalam suatu masyarakat
merupakan suatu adat kebiasaan yang tidak mudah untuk dihapuskan

ataupun diganti dengan kebiasaan baru. Dalam Islam sebuah tradisi



selama tidak menyimpang dari syariat yang ada, maka tradisi tersebut
dapat dikatakan baik dan dapat diteruskan.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis berusaha memberi saran-saran
kepada pihak-pihak sebagai berikut:
1. Kepada pihak penggali kubur
Untuk memberikan pengupahan dengan baik dan berdasarkan
kebiasaan.
2. Kepada pihak masyarakat
Untuk memberikan informasi dan rujukan masyarakat terhadap
praktik upah dalam jasa penggali kubur.
3. Kepada peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan perluasan ilmu mengenai akad ijarah

atas jasa penggali kubur yang terjadi di masyarakat.
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Lampiran 1

TRANSKIP WAWANCARA

A. Penggali Kubur

Nama : Nastain

Umur : 61 Tahun

Alamat : Dk. Morosari Ds. Yosorejo Kec. Gringsing Kab. Batang

1. Apakah benar bapak penggali kubur?
Jawaban: iya

2. Sudah berapa lama bapak menjadi penggali kubur?
Jawaban: 20 Tahun

3. Jika ada orang yang datang untuk dimintai menggali kubur bagaimana
prosesnya?
Jawaban: Assalamualaikum, keluarga saya ada orang meninggal lalu minta
bantuannya digalikan kubur, nanti akan di kuburkan jam 09.00 dan bapak
harus sudah siap membuatkan liang lahat(kubur), siap nanti saya kerjakan.

4. Apakah bapak menggali kuburnya sendiri atau ada temannya?
Jawaban: sendirian, dan dibantu oleh keluarga yang meninggal.

5. Bagaimana proses praktik upah penggalian kuburnya?
Jawaban: upah yang dibebrikan langsung , sebabnya agar tidak lupa dan

upah langsung dibayar hari itu juga



10.

11.

Kapan waktu penggalian kuburnya?

Jawaban: pada saat keluarga sudah menembung ke penggali kuburnya,
waktunya sesuai keinginan keluarga yang meninggal, penggali kubur siap
kapanpun.

Biasanya berapa upah yang dibayar?

Jawaban: antara Rp. 100.000 sampai Rp. 150.000

Jika upahnya kurang apakah bapak menegur keluarga si mayit?

Jawaban: iya, karena tidak sesuai apa yang upah harus diberikan

Jika Upahnya diganti dengan sembako atau buah-buahan bagaimana
respon penggali kubur?

Jawaban: menegur keluarga yang meninggal untuk meminta ganti nominal
uang.

Kenapa Bapak memilih pekerjaan penggali kubur?

Jawaban : karena untuk membantu orang dan juga untuk mencukupi
keluarga.

Apakah ada upah lain selain dari upah keluarga yang meninggal?

Jawaban:
a. Di Kabupaten Kendal : untuk memintai uangnya setiap satu bulan

sekali sesudah jumat kliwon, dari iuran per KK Rp. 3.000, Masyarakat
Kendal terdiri dari 500 KK, dari 5 desa yaitu, tawanglaut, bulusan,

rejosari, randusari dan sari baru.



b. Di Kabupaten Batang : untuk memintainya pada musim panen padi
yaitu 1 tahun 2 kali, dari iuran per KK Rp. 15.000, yang Masyarakat
Batang terdiri dari 350 KK, dari 3 Desa yaitu ; Yosorejo Morosari

Lutungmati.

B. Masyarakat (keluarga yang meninggal)

a.

Nama : Bapak Subaidi

Umur : 45 Tahun

Alamat : Dk. Lutung Mati Ds. Yosorejo Kec. Gringsing Kab. Batang
Waktu : Pada tanggal 18 September 2022

Apakah keluarga dari orang yang meninggal?

Jawaban: iya

Sudah berapa kali ibu meminta bantuan untuk jasa penggalian kuburnya?
Jawaban: 1 kali

Kapan ibu memintai, bapak penggali kubur untuk meminta bantuan
penggalian kuburnya?

Jawaban: pada saat salah satu dari keluarga saya meninggal

Bagaimana proses praktik upah penggalian kuburnya?

Jawaban: setelah penggalian kubur selesai upahnya dilakukan dengan
langsung oleh penggali kuburnya.

Berapa upah yang diberikan untuk penggalian kubur?

Jawaban:uang nominal Rp. 100.000



6. Upah yang diberikan untuk penggali kubur apakah pernah selain uang?

Jawaban: tidak

7. Apakah ada upah lain selain dari upah keluarga yang meninggal?

Jawaban: ada yaitu upah setiap satu bulan sekali dimintai upah untuk

perawatan kuburan dan peralatan lainnya.

b. Nama : Bapak Khusnun

Umur :50 Tahun

Alamat : Dk. Krengseng Ds. Yosorejo Kec. Gringsing Kab. Batang

Waktu : Pada Tanggal 19 September 2022

1.

Apakah keluarga dari orang yang meninggal?

Jawaban: iya

Sudah berapa kali ibu meminta bantuan untuk jasa penggalian
kuburnya?

Jawaban: 1 kali

Kapan ibu memintai, bapak penggali kubur untuk meminta bantuan
penggalian kuburnya?

Jawaban: pada saat salah satu dari keluarga saya meninggal
Bagaimana proses praktik upah penggalian kuburnya?

Jawaban: setelah penggalian kubur selesai upahnya dilakukan dengan
langsung oleh penggali kuburnya.

Berapa upah yang diberikan untuk penggalian kubur?

Jawaban: uang nominal Rp. 100.000



6. Upah yang diberikan untuk penggali kubur apakah pernah selain
uang?
Jawaban: tidak

7. Apakah ada upah lain selain dari upah keluarga yang meninggal?
Jawaban: ada yaitu upah setiap satu bulan sekali dimintai upah untuk
perawatan kuburan dan peralatan lainnya.

Cc. Nama : Bapak Mulyono

Umur :40 Tahun

Alamat : Dk. Sidorejo Ds. Yosorejo Kec. Gringsing Kab. Batang

Waktu : Pada Tanggal 20 September 2022

1. Apakah keluarga dari orang yang meninggal?
Jawaban: iya

2. Sudah berapa kali ibu meminta bantuan untuk jasa penggalian
kuburnya?
Jawaban: 2 kali

3. Kapan ibu memintai, bapak penggali kubur untuk meminta bantuan
penggalian kuburnya?
Jawaban: pada saat salah satu dari keluarga saya meninggal

4. Bagaimana proses praktik upah penggalian kuburnya?
Jawaban: setelah penggalian kubur selesai upahnya dilakukan dengan

langsung oleh penggali kuburnya.



5. Berapa upah yang diberikan untuk penggalian kubur?
Jawaban: uang nominal Rp. 120.000

6. Upah yang diberikan untuk penggali kubur apakah pernah selain
uang?
Jawaban: tidak

7. Apakah ada upah lain selain dari upah keluarga yang meninggal?
Jawaban: ada yaitu upah setiap satu bulan sekali dimintai upah untuk
perawatan kuburan dan peralatan lainnya.

d. Nama : Ibu Suparmi

Umur : 64 Tahun

Alamat : Dk. Lutung Mati Ds. Yosorejo Kec. Gringsing Kab. Batang

Waktu : Pada Tanggal 21 September 2022

1. Apakah keluarga dari orang yang meninggal?
Jawaban: iya

2. Sudah berapa kali ibu meminta bantuan untuk jasa penggalian
kuburnya?
Jawaban: 2 kali

3. Kapan ibu memintai, bapak penggali kubur untuk meminta bantuan
penggalian kuburnya?
Jawaban: pada saat salah satu dari keluarga saya meninggal

4. Bagaimana proses praktik upah penggalian kuburnya?



Jawaban: setelah penggalian kubur selesai upahnya dilakukan dengan
langsung oleh penggali kuburnya.

5. Berapa upah yang diberikan untuk penggalian kubur?
Jawaban: uang nominal Rp. 130.000

6. Upah yang diberikan untuk penggali kubur apakah pernah selain
uang?
Jawaban: tidak

7. Apakah ada upah lain selain dari upah keluarga yang meninggal?
Jawaban: ada yaitu upah setiap satu bulan sekali dimintai upah untuk
perawatan kuburan dan peralatan lainnya.

e. Nama :Khairiyah

Umur : 35 Tahun

Alamat : Dk. Morosari Ds. Yosorejo Kec. Gringsing Kab. Batang

Waktu : Pada Tanggal 22 September 2022

1. Apakah keluarga dari orang yang meninggal?
Jawaban: iya

2. Sudah berapa kali ibu meminta bantuan untuk jasa penggalian
kuburnya?
Jawaban: 1 kali

3. Kapan ibu memintai, bapak penggali kubur untuk meminta bantuan
penggalian kuburnya?

Jawaban: pada saat salah satu dari keluarga saya meninggal



. Bagaimana proses praktik upah penggalian kuburnya?

Jawaban: setelah penggalian kubur selesai upahnya dilakukan dengan
langsung oleh penggali kuburnya.

. Berapa upah yang diberikan untuk penggalian kubur?

Jawaban: uang nominal Rp. 130.000

Upah yang diberikan untuk penggali kubur apakah pernah selain uang?
Jawaban: tidak

Apakah ada upah lain selain dari upah keluarga yang meninggal?
‘Jawaban: ada yaitu upah setiap satu bulan sekali dimintai upah untuk

perawatan kuburan dan peralatan lainnya.



Lampiran 2

DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawancara dengan Penggali Kubur



Proses Praktik Upah Penggali Kubur dan Masyarakat

(keluarga yang meninggal)
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